BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Allah telah menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa al-Quran karena
bahasa Arab adalah bahasa terbaik yang pernah ada sebagaimana firman
Allah:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah jadikan Al-Quran dalam bahasa Arab
supaya kalian memikirkannya.” (Q.S. Yusuf,12: 2)

Oleh karena itu tidak perlu diragukan lagi, memang sudah seharusnya
bagi seorang muslim mencintai bahasa Arab dan berusaha menguasainya. Hal

ini ditegaskan oleh firman Allah:
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Artinya: “Dan sesunggunhya al-Quran ini benar-benar dltumnkan oleh
Pencipta Semesta Alam, dia dibawa turun oleh A-Ruh Al-Amin
(ibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan

bahasa Arab yang jelas.” (Asy-Syu’ara, 26: 192-195)
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Sesungguhnya ketika Allah
menurunkan kitab-Nya dan menjadikan Rasul-Nya sebagai penyampai risalah
(al-Kitab) dan Al-Hikmah (4s-Sunnah) serta menjadikan generasi awal agama

ini berkomunikasi dengan bahasa Arab, maka tidak ada jalan lain dalam

memahami dan mengetahui ajaran Islam kecuali dengan bahasa Arab. Oleh



karena itu memahami bahasa Arab merupakan bagian dari agama.
Keterbiasaan berkomunikasi dengan bahasa Arab mempermudah kaum
muslimin memahami agama Allah dan menegakkan syiar-syiar agama ini,
serta memudahkan dalam mencontoh generasi awal dari kaum Muhajirin dan
Anshar dalam keseluruhan perkara mereka.” (Mukhtarot Min Iqtidho Shirotil
Mustaqim: 26)

Beliau juga berkata, “dan sesungguhnya bahasa Arab itu sendiri bagian
dari agama dan hukum mempelajarinya adalah wajib, karena memahami Al-
Qur’an dan As-Sunnah itu wajib dan keduanya tidaklah bisa dipahami kecuali
dengan mempelajari bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan qaidah ushul figh yang

menyatakan:
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“Suatu kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengan “sesuatu unsur”,
maka “‘unsur” itu menjadi wajib adanya" (Mukhtarot Min Iqtidho Shirotil
Mustaqim: 28)

Namun di sana ada bagian dari bahasa Arab yang wajib ‘ain dan ada
yang wajib kifayah. Dan ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu
Bakar bin Abi Syaibah, dari Umar bin Yazid, beliau berkata,; Umar bin
Khattab menulis kepada Abu Musa Al-Asy’ari (yang isinya), “... Pelajarilah
As-Sunnah, pelajarilah bahasa Arab, dan i’vablah al-Quran karena al-Quran
itu bahasa Arab.” Dan pada riwayat lain beliau (Umar in Khathab) berkata,

“Pelajarilah bahasa Arab sesungguhnya termasuk bagian dari agama kalian,



dan belajarlah ilmu faraid (ilmu waris) karena sesungguhnya ia termasuk
bagian dari agama kalian.” (Iqtidho Shirotil Mustaqim: 28)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab adalah
bahasa agama Islam dan bahasa al-Quran, tidak akan dapat memahami al-
Kitab dan as-Sunnah dengan pemahaman yang benar dan selamat (dari
penyelewengan) kecuali dengan bahasa Arab. Menyepelekan dan
menggampangkan bahasa Arab akan mengakibatkan lemah dalam memahami
agama serta jahil (bodoh) terhadap permasalahan agama.

Bahasa Arab dan al- Qur’an bagaikan dua sisi mata uang yang tidak
dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan lainnya. Mempelajari bahasa Arab
adalah syarat wajib untuk menguasai isi al-Qur’an. Dan mempelajari bahasa
al-Qur’an berarti mempelajari bahasa Arab. Dengan demikian peranan bahasa
Arab disamping sebagai alat komunikasi manusia sesamanya juga komunikasi
manusia beriman kepada Allah, yaitu terwujud dalam bentuk shalat dan do’a
(Taysar dan Anwar: 1994).

Berkaitan dengan era globalisasi, bahasa arab tidak hanya dianggap
sebagai bahasa umat Islam. Seiring perkembangan zaman, bahasa Arab
menjadi bahasa asing kedua setelah bahasa Inggris menjadi penting, karena
perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat, hingga jarak bukan
suatu hambatan untuk mendapatkan informasi dari berbagai penjuru dunia.
Dengan demikian semakin jelas bahwa penguasaan bahasa asing kedua setelah
bahasa Inggris, merupakan hal yang sangat mendesak, dalam hal ini bahasa

Arab. Banyak informasi ilmu pengetahuan baik di bidang teknik, ilmu-ilmu



murni, ekonomi, psikologi maupun seni bersumber dari buku-buku berbahasa
Arab, disamping sebagai sarana komunikasi dalam pengembangan dunia
pariwisata.

Pengajaran bahasa Arab ini merupakan proses pembelajaran peserta
didik, agar mereka mampu membaca, menyimak, berbicara dan mengarang
terpimpin. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab harus mengacu pada
pemberian bekal peserta didik agar mereka memiliki kemampuan
berkomunikasi aktif dan pasif. Kemampuan berkomunikasi aktif adalah
ketrampilan menggunakan bahasa secara lisan atau tulisan, sedangkan
kemampuan berkomunikasi pasif adalah ketrampilan untuk memahami bacaan
dan pembicaraan yang menggunakan bahasa Arab.

Pemahaman materi pelajaran bahasa Arab ialah merupakan hasil dari
proses pembelajaran. Prestasi belajar bahasa Arab bukan hanya sekedar teori
namun juga praktek berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab.

Menurut Taysar dan Anwar (1994), program pembelajaran bahasa
Arab memiliki tujuan agar para siswa berkembang dalam hal:

1. kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis secara baik;

2. berbicara dalam berbagai konteks untuk menyampaikan informasi, pikiran
dan perasaan, serta menjalin hubungan sosial dalam bentuk kegiatan yang
beragam, interaktif dan menyenangkan;

3. menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis pendek dan merespon dalam

bentuk kegiatan yang beragam, interaktif, dan menyenangkan;



4. menulis kreatif meskipun pendek sederhana berbagai bentuk teks untuk
menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran dan perasaan;

5. menghayati dan menghargai karya sastra; dan

6. kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks secara kritis,

Dalam setiap proses pembelajaran, guru telah merencanakan
pembelajaran dengan menggunakan berbagai pendekatan dan metode
mengajar. Namun hasil belajar Bahasa Arab siswa selalu dibawah rata-rata
minimal yang dipersyaratkan. Walaupun suatu pembelajaran sudah berhasil
meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab siswa, namun konsep Bahasa Arab
yang diajarkan tersebut tidak bertahan lama dalam memori siswa. Hal ini
dapat diketahui baik selama proses pembelajaran lanjutan materi tersebut
maupun ketika dilaksanakan evaluasi materi yang memuat materi yang sudah
dipelajari.

Bertolak dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab
di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.

Fokus Penelitian

Berdasarkan wuraian latar belakang penelitian tersebut, fokus
permasalahan penelitian ini, yaitu "Bagaimana manajemen pembelajaran
bahasa Arab di SMA 1 Muhammadiyah Surakarta?". Fokus penelitian ini
dirinci menjadi 5 subfokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA

Muhammadiyah Surakarta?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA
Muhammadiyah 1 Surakarta?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1
Surakarta?

4. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala yang terdapat dalam
pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta?

5. Bagaimana usaha guru meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab
di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan

manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.

Secara khusus dan lebih rinci penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi,

menggambarkan dan mengkaji:

1. perencanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1
Surakarta.

2. pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1
Surakarta.

3. evaluasi pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.

4. upaya guru dalam mengatasi kendala pembelajaran bahasa Arab.

5. usaha guru meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.

Manfaat Penelitian

Studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan konseptual dan

evaluasi utamanya kepada SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.



1.

Sumbangan Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah untuk
memperoleh manfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama
yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab di SMA

Muhammadiyah 1 Surakarta.

Sumbangan Praktis

Dari kegunaan praktisnya, penelitian dapat dijadikan sebagai:

a. acuan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan
penelitian manajemen pembelajaran di lembaga pendidikan terutama
pada lembaga pendidikan Islam.

b. masukan untuk lembaga yang menjadi tempat studi ini yaitu SMA

Muhammadiyah 1 Surakarta

E. Daftar Istilah

1.

Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran adalah usaha atau tindakan guru yang meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran agar peserta
didik meningkat dalam penguasaan terhadap materi pelajaran dan proses
pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien

Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah bahasa asing yang menjadi bahasa utama dalam
kehidupan seorang muslim dan dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran

di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.



